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 ABSTRAK  

Sri Rizki Mulia (2013): Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri 

Yurisprudensi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  Di 

Kelas VIII SMPN 2 Palupuh Kabupaten Agam. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti tentang pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di SMPN 2 Palupuh Kabupaten Agam, dalam proses 

pembelajaran guru masih menggunakan pembelajaran konvensional. Akibatnya 

siswa kurang tertarik pada materi yang akan disampaikan guru dalam proses 

pembelajaran, sehingga siswa kurang memahami materi tersebut. Hal ini 

mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan penyempurnaan dari strategi 

pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa. Salah satunya yaitu Strategi 

Pembelajaran Inkuiri Yurisprudensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hasil belajar siswa yang menggunakan Strategi Pembelajaran Inkuiri 

Yurisprudensi dan pembelajaran konvensional di Kelas VIII SMP Negeri 2 

Palupuh Kabupaten Agam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam bentuk quasy 

experiment. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Palupuh 

Kabupaten Agam yang berjumlah 62 orang yang terdiri dari 3 kelas dan teknik 

pengambilan sampelnya purposive sampling, yaitu kelas VIII.A sebagai kelas 

eksperimen dan VIII.C sebagai kelas kontrol masing-masingnya berjumlah 20 

orang.  Teknik pengumpulan data digunakan tes, berupa soal objektif sebanyak 

40 butir soal, dan alat pengumpul data  digunakan lembaran tes dan lembaran 

jawaban siswa. Jenis data dalam penelitian ini hasil belajar siswa dan sumber 

datanya nilai siswa.  Data diolah dengan uji perbedaan (t-test) dengan α = 0,05. 

Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata–rata kelompok eksperimen 78 

dan nilai rata-rata kelompok kontrol 70,8.  Berdasarkan perhitungan t-test 

diperoleh t hitung 2,71 sedangkan t tabel 2,0211 pada taraf kepercayaan 0,05, 

sehingga t hitung > t tabel. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap penggunan Strategi Pembelajaran Inkuiri 

Yurisprudensi terhadap belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan kelas VIII SMP Negeri 2 Palupuh Kabupaten Agam.  

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran Inkuiri Yurisprudensi, Pembelajaran 

Konvensional, Kontrol dan Eksperimen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian dari pembangunan nasional yang 

kegiatannya harus dilaksanakan secara menyeluruh dan terpadu. 

Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh usaha dan kerjasama personil 

sekolah khususnya guru yang memegang kunci pokok dalam pendidikan dan 

pengajaran di sekolah. Upaya meningkatkan kualitas pendidikan terus 

menerus dilakukan baik secara konvensional maupun inovatif. Keberhasilan 

pendidikan di suatu negara tercermin pada kualitas pendidikan bangsanya. 

Bidang pendidikan memegang peranan penting dalam 

mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu perhatian 

yang diberikan pemerintah untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia melalui pendidikan adalah tercermin dalam Undang-Undang RI 

Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) 

menyatakan bahwa semua manusia membutuhkan pendidikan sehingga 

manusia itu sendiri mampu mengembangkan kemampuannya serta potensi 

yang ada dalam dirinya.   

Upaya peningkatan kualitas pendidikan dapat dilaksanakan melalui 

pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah dan guru memegang peranan 

penting sebagai fasilitator yang akan mengarahkan siswa dalam menjalani 

proses belajarnya dan sebagai sumber ilmu bagi para anak didiknya. Siswa 
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sebagai pembelajar haruslah menjalani proses belajarnya dengan serius serta 

sungguh-sungguh agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Guru adalah peran utama dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, dan 

pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan yang ditujukan untuk 

membelajarkan siswa. Pada waktu proses pembelajaran sering ditemukan 

adanya kecenderungan dominasi guru dalam proses pembelajaran sehingga 

meminimalkan kegiatan siswa dimana peserta didik berulang-ulang 

melakukan kegiatan mendengar, memperhatikan penjelasan dan mencatat 

hal-hal yang diperintahkan guru.  

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti dengan guru 

mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan yang bernama MHD.Ali 

Hanafiah, S.Pd   dan beberapa orang siswa pada tanggal 29-31 Mai 2013 di 

SMP 2 Palupuh, peneliti melihat beberapa fenomena bahwa masih 

didapatkan hasil belajar pendidikan kewarganegaraan siswa yang rendah 

dalam ujian tertulis. Hal ini dapat dilihat dari nilai siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Palupuh belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

telah ditetapkan oleh sekolah, dimana KKM untuk mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan adalah 70. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 1. Nilai rata-rata Ujian Akhir Semester I Mata Pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan Kelas VII SMP Negeri 2 

Palupuh tahun 2012/2013 

No Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-rata 

1 VIII A 20 67,93 

2 VIII B 22 68,52 

3  VIII C 20 67,19 

Sumber: Guru PKn SMP Negeri 2 Palupuh Tahun Ajaran 2012/2013 
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Berdasarkan tabel di atas didapatkan gambaran bahwa nilai rata-rata 

Ujian Akhir Semester mata pelajaran pendidikan kewarganegaran di kelas 

VIII belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum), yaitu 70. Belum 

tercapainya KKM pada hasil belajar mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaran berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara penulis 

dengan guru mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan diantaranya 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain yaitu, dalam proses 

pembelajaran guru yang lebih berperan aktif dibandingkan siswa. 

Siswa lebih banyak mendengarkan guru menerangkan pelajaran, 

mereka tidak bersemangat untuk belajar karena siswa kurang terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Kejadian itu menyebabkan situasi belajar 

menjadi monoton dan membuat siswa menjadi tidak aktif, sehingga siswa 

cepat bosan, kurang serius dan mengantuk dalam proses pembelajaran.  

Pembelajaran yang didominasi oleh guru membuat siswa kurang 

memahami materi pelajaran, hal itu jelas membuat siswa sulit untuk 

menerima pelajaran selanjutnya sehingga berdampak pada hasil belajar siswa 

yang tidak mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum), mengingat 

penguasaan materi juga menjadi kunci keberhasilan belajar siswa. Siswa 

belum sepenuhnya mampu menguasai materi pelajaran secara utuh karena 

mereka hanya mampu menghafal konsep yang diberikan guru, sehingga 

berdampak pada hasil belajarnya karena siswa kurang mampu memahami dan 

memberikan makna dengan bahasa mereka sendiri. 
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Permasalahan lain adalah kurangnya minat, motivasi dan perhatian 

siswa untuk aktif dalam mengikuti pelajaran PKn.  Hal ini terjadi karena 

kurang tepatnya metode yang digunakan guru serta proses pembelajaran yang 

masih terpusat pada guru (teacher centered). Secara umum pembelajaran 

PKn masih menggunakan metode ceramah dan tanya jawab sehingga guru 

menjadi satu-satunya sumber dan pusat informasi yang menyebabkan 

pembelajaran menjadi monoton. Akibatnya siswa kurang tertarik pada materi 

yang akan disampaikan guru dalam proses pembelajaran, sehingga siswa 

kurang memahami materi tersebut. 

Silberman (2009) menyatakan ―mengajarkan bukan semata persoalan 

menceritakan dan bukanlah konsekuensi  otomatis dari penuangan informasi 

ke dalam benak siswa, tetapi belajar memerlukan keterlibatan mental dan 

kerja siswa.‖ Jadi keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran merupakan 

suatu implementasi dari keaktifan siswa dalam proses tersebut. Namun cara 

pengajaran ini jangan sampai menghilangkan peran guru sama sekali karena 

bagaimanapun guru tetap harus memberikan penyampaian materi agar ada 

keseragaman materi diantara siswa. Strategi pembelajaran yang dipilih 

haruslah strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa. Guru 

perlu mempertimbangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

kompetensi yang dikembangkan karena strategi pembelajaran memegang 

peran yang sangat penting dalam keberhasilan proses pembelajaran.  

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

penyampaian materi pelajaran PKn adalah strategi pembelajaran inkuiri 
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yurisprudensi. Strategi ini merupakan strategi yang membantu siswa untuk 

belajar berpikir secara sistematis serta menganalisis dan mendiskusikan isu-

isu sosial yang terjadi dalam masyarakat. Hal ini sesuai dengan karakteristik 

mata pelajaran PKn yang banyak membahas materi-materi berkaitan dengan 

kehidupan interaksi sosial antar makhluk sosial dengan lingkungan 

sekitarnya, lingkungan masyarakat sekitar, teman, guru, tokoh masyarakat, 

bahkan Negara dan bangsa.  

Berdasarkan penjabaran di atas, strategi pembelajaran inkuiri 

yurisprudensi sangat cocok karena dapat mengajarkan kepada siswa untuk 

menganalisis dan berfikir secara sistematis dan kritis terhadap isu-isu atau 

perbedaan pandangan dan prioritas satu sama lain yang sedang hangat 

dibicarakan atau diperdebatkan. Dengan memberikan mereka cara-cara 

menganalisis dan mendiskusikan isu-isu sosial, dapat membantu siswa untuk 

berpartisipasi dalam mendefinisikan ulang nilai-nilai sosial.  

Strategi pembelajaran inkuiri yurisprudensi, mengajarkan kepada 

siswa untuk peka terhadap permasalahan sosial, mengambil posisi (sikap) 

terhadap permasalahan tersebut, serta mempertahankan sikap tersebut dengan 

argumentasi yang relevan dan valid.  

Adanya perbedaan argumen dalam strategi pembelajaran inkuiri 

yurisprudensi tersebut, maka siswa berupaya untuk dapat menerima atau 

menghargai sikap orang lain terhadap suatu masalah yang mungkin 

bertentangan dengan sikap yang ada pada dirinya dan menimbulkan motivasi 

serta semangat dalam mempertahankan pendapat, sehingga proses 
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pembelajaran menjadi lebih aktif, kondusif dan siswa akan memiliki minat 

untuk  belajar PKn. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang: ”Pengaruh Penerapan Strategi 

Pembelajaran Inkuiri Yurisprudensi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di Kelas VIII 

SMPN 2 Palupuh Kabupaten Agam”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka dapat diindentifikasikan  beberapa permasalahan  yang ditemukan 

dalam pembelajaran sebagai berikut:  

1. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar karena metode yang digunakan 

guru lebih terfokus kepada metode ceramah. 

2. Siswa sering merasa bosan saat belajar, karena siswa kurang terlibat aktif 

didalam proses pembelajaran. 

3. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered) 

sehingga siswa menjadi pasif dan tidak serius dalam mengikuti 

pembelajaran. 

4. Rata-rata nilai siswa rendah, tidak mencapai batas kelulusan (KKM) yaitu 

70. 
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C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII semester I tahun 

pelajaran 2013/2014 di SMPN 2 Palupuh. 

2. Pokok bahasan yang diteliti dalam penelitian ini adalah pada materi 

Perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila.    

3. Hasil belajar meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Pada 

penelitian ini peneliti hanya melihat hasil belajar dari segi kognitif yang 

tercermin dalam hasil tes belajar yang dilakukan pada akhir penelitian. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka permasalahan 

yang akan diteliti adalah apakah terdapat pengaruh yang signifikan penerapan 

strategi pembelajaran inkuiri yurisprudensi terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran PKn kelas VIII pada materi perilaku yang sesuai dengan nilai-

nilai pancasila? 

E. Tujuan penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan strategi pembelajaran 

inkuiri yurisprudensi terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMPN 2 

Palupuh pada semester 1 tahun ajaran 2013/2014. 

2. Mengetahui tingkat keefektifan pembelajaran dengan menggunakan 

strategi pembelajaran inkuiri yurisprudensi dibandingkan dengan 

pembelajaran yang menggunakan strategi pembelajaran konvensional. 
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F. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat dijadikan acuan untuk melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan strategi pembelajaran inkuiri yurisprudensi. 

2. Sebagai masukan bagi guru dan menambah wawasan tentang strategi  

pembelajaran. 

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi kepala sekolah untuk mengambil 

tindakan dalam pembaharuan proses belajar mengajar. 

4. Dapat meningkatkan dan mengembangkan wawasan, kompetensi dan 

profesionalisme penulis sebagai calon guru. 

5. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana (S1) di 

Jurusan Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Padang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




